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ABSTRAK

Kota Yogyakarta dikenal sebagai kota budaya yang salah satunya memiliki
benda peninggalan dan wilayah atau kawasan cagar budaya. Kotagede merupakan
kawasan cagar budaya yang mana menjadi saksi bisu tumbuhnya Kerajaan
Mataram Islam. Pada masa itu, salah satu sektor yang diandalkan adalah kerajinan
perak. Kerajinan perak Kotagede memiliki motif dan teknik yang khas. Peninggalan
budaya ini sangat perlu dilestarikan supaya tidak hilang. Dengan ini perlu adanya
wadah yang tidak hanya menjual produk kerajinan namun juga dapat bisa menjadi
wadah informasi. Dalam perancangan interior Omah- Silver ini menggunakan
metode analisis dan sintesis dari Rosemary Kilmer & W Otie Kilmer. Perancangan
ini menonjolkan sisi visual terhadap nilai dan sejarah Kotagede. Visual yang
diimplementasikan berupa pengaplikasian motif dan teknik khas kerajinan perak
Kotagede, siluet saat pengrajin melakukan aktifitas dan juga penggunaan material
khas yang mana sebagai simbolis dari kawasan Kotagede. Perancangan ini
diharapkan dapat membawa dampak positif bagi seluruh elemen masyarakat dan
tentunya dapat melestarikan, memperkenalkan dan mengedukasi terkait kerajinan
perak Kotagede. Serta tidak hanya menarik minat wisatawan untuk berkunjung
namun dapat menarik minat generasi penerus untuk melestarikan dan menggeluti

bidang pengrajin perak tersebut.

Kata kunci : Kotagede, Kerajinan Perak, Visual, Edukasi, Pelestarian
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ABSTRACT

The city of Yogyakarta is known as a city of culture, one of which has heritage
objects and cultural heritage areas or areas. Kotagede is a cultural heritage area
which is a silent witness to the growth of the Islamic Mataram Kingdom. At that
time, one of the sectors that was relied on was silver. Kotagede silver has unique
motifs and techniques. This cultural heritage really needs to be preserved so it
doesn't disappear. With this, it is necessary to have a forum that not only sells
handicraft products but can also become a forum for information. In designing the
interior of Omah Silver, the method of analysis and synthesis was used by Rosemary
Kilmer & W Qtie Kilmer. This design highlights the visual side of Kotagede's values
and history. The visual implemented is in the form of applying Kotagede silver
motifs and techniques, silhouettes when craftsmen carry out activities and also
using typical materials which are symbolic of the Kotagede area. This design is
expected to have a positive impact on all elements of society and of course be able
to preserve, introduce and educate related to Kotagede silver handicrafts. As well
as not only attracting tourists to visit but can attract the interest of the next

generation to preserve and work in the field of silver craftsmen.

Keywords : Kotagede, Silver Craft, Visual, Education, Preservation
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kota Yogyakarta dikenal dengan julukan kota budaya. Budaya tersebut
dapat dibedakan menjadi dua yaitu budaya intangible (non fisik) dan tangible
(fisik). Budaya intangible berupa gagasan, norma, karya seni, sistem sosial
atau perilaku sosial yang ada dimasyarakat, sedangkan budaya tangible
berupa benda cagar budaya dan kawasan cagar budaya. Salah satu kawasan
cagar budaya (KCB) di Yogyakarta adalah Kotagede.

Kotagede dulunya merupakan kawasan hutan yang dikenal sebagai alas
mentaok yang mana diyakini menjadi cikal bakal tumbuhnya Kerajaan
Mataram Islam pada abad ke 16. Kawasan tersebut kemudian berkembang
menjadi - kawasan pemukiman yang banyak mengandalkan sektor

perdagangan dan kerajinan.

Kotagede memiliki daya pikat mulai dari wisata budaya, wisata
belanja hingga wisata religi. Salah satu wisata budaya yang ada adalah wisata
ke tempat-tempat yang menjadi peninggalan jaman kerajaan mataram islam
yang mana memiliki nilai sejarah yang tinggi. Beberapa peninggalan yang
menjadi daya tarik wisatawan seperti, masjid agung, makam raja-raja
mataram,omah kalang, pemandian kuno, pasar legi Kotagede, benteng kuno

hingga lorong-lorong perkampungan.

Selain itu salah satu sektor yang terkenal adalah industri kerajinan
perak. Kerajinan perak merupakan salah satu sektor yang diperkirakan telah
ada padaabad 16 sampai 17 sejak Kotagede menjadi ibukota Kerajaan
Mataram Islam. Awalnya pengrajin perak yang merupakan abdi dalem kraton
membuat kerajinan hanya untuk memenuhi kebutuhan kraton. Kerajinan yang
dihasilkan biasanya berupa perhiasan dan peralatan rumah tangga. Namun
sekarang kerajinan perak bisa dinikmati siapapun, umumnya pengrajin perak

banyak membuat aksesoris, perhiasan, miniatur ataupun dekorasi. Kerajinan

1
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perak Kotagede memiliki ciri khas berupa motif flora seperti dedaunan, bunga
teratai dan sulur.Teknik pembuatan kerajinan perak Kotagede yang terkenal
dan menjadi andalan adalah teknik filigri, dimana pengrajin membentuk motif
dari benang-benang kecil yang disatukan dengan teliti.

Kerajinan perak Kotagede sampai saat ini masih sangat berkembang.
Industri ini telah banyak mengalami pasang surut, dari yang banyak peminat
hingga sepi peminat karena adanya pandemi global yang terjadi sejak 2 tahun
lalu yang hingga kini mulai bangkit kembali. Banyak toko yang membuat
tidak hanya galeri atau toko namun dilengkapi dengan pelatihan untuk lebih
menarik minat pembeli. Cara ini juga diharapkan tidak hanya menarik
pembeli--namun juga dapat menjadi cara untuk -membagikan ilmu,
mempertahankan dan melestarikan agar warisan tersebut tetap terus ada dan
bertahan. Karena untuk mempertahankan dan melestarikan warisan kerajinan
silver ini tidak hanya dengan adanya transaksi jual beli saja namun juga perlu
adanya generasi penerus supaya tetap ada yang memproduksi kerajinan perak
tersebut. Namun karena profesi tersebut masih dipandang sebelah mata secara
ekonomi dan sosial minat generasi penerus sangatlah sedikit. Untuk menarik
minat generasi penerus dan pembeli lebih lagi diperlukan wadah untuk
memberikan informasi, mengedukasi dan memasarkan kerajinan perak
Kotagede tersebut. Wadah tersebut diharapkan dapat menjadi bukti
perkembangan sejarah kerajinan perak Kotagede.

Omah Silver, adalah sebuah proyek perencanaan hasil analisis
mahasiswi - arsitektur terhadap lingkungan sekitar Kotagede. Lokasinya
terdapat di JI-Mondorakan tidak jauh dari pasar Kotagede. Omah Silver
memiliki tujuan untuk lebih meningkatkan kembali perekonomian melalui
potensi nilai kearifan lokal yang dimiliki oleh Kotagede yang merupakan
bagian dari kota Yogyakarta yang dikenal sebagai kota pariwisata. Omah
Silver diharapkan dapat lebih lagi mengangkat perekonomian warga sekitar
dengan potensi yang dimiliki wilayah tersebut dan dapat menerapkan
pemberdayaan dan mengedukasi terhadap warga maupun wisatawan
mengenai kerajinan perak Kotagede. Perencanaan ruang edukasi dan toko

kerajinan perak ini diharapkan tidak hanya menarik minat pembeli saja
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namun menarik minat generasi penerus untuk dapat meneruskan, menggeluti

profesi pengrajin perak agar kelestarian warisan kerajinan perak tetap terjaga.

B. Metode Desain

1.  Proses Desain

Metode desain yang digunakan dalam Perancangan Interior Omah
Silver ini menerapkan pola pikir dari Rosemary Kilmer & W Otie Kilmer
melalui buku yang berjudul ‘Designing Interiors” tahun 2014. Bahwa proses
desain terbagi menjadi dua tahap, tahap programming dan tahap designing.
Tahap programming berupa proses mengumpulkan data fisik, non fisik,
literatur dan data tambahan lainnya untuk proses mengidentifikasi dan
menganalisis masalah. Tahap designing berupa proses sintesis dari data-data
yang sudah didapat akan memunculkan beberapa alternatif dan solusi dari
masalah desain yang ada yang diuraikan ditahap programming. Berikut

tahapan desain dari buku-Rosemary Kilmer & W Otie Kilmer :

DLSIGN PROCESS

ANALYSIS

COMMIT ( ACCEPT THE PROBLEM )

STATE ( DEFINE THE PROBLEM )

COLLECT { GATHER THE FACTS }

ANALYZE

SYNTHESIS

IDEATE ( COLLECT IDEA ANDALTERNATIVL DESIGN )

CHOOSE { SELECT BEST OPTION )

FREDRACK

IMPLEMENT ( TAKE ACTION ) }

EVALUATE
Gambar 1. Bagan Metode Desain
( Sumber : Designing Interiors, Rosemary Kilmer & Otie Kilmer, 2014 )

Dari bagan diatas, terdapat delapan tahap proses mendesain sebagai berikut :

a.  Metode Analisis
1. Commit ( Accept The Problem)
Menerima permasalahan yang ada diobjek desain.
3
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2. State ( Define The Problem )
Menentukan permasalahan desain yang diobjek desain.

3. Collect ( Gather The Facts)
Mengumpulkan data lapangan, data literature, data analisis dan data
yang mendukung untuk pengerjaan desain.

4. Analyze
Mengumpulkan dan menganalisis masalah.

b.  Metode Sintesis

1. Ideate
Pengumpulan ide dan alternative desain.

2.-Choose ( Select Best Option )
Menyeleksi dan memilih ide sesuai dengan tujuan, kebutuhan,
keinginan dan biaya.

3. Implement ( Take Action )
Membuat visualisasi secara 2 dimensi dan 3 dimensi.

4. Evaluate
Melakukan evaluasi desain apakah sudah memecahkan
permasalahan yang ada dan apakah sudah sesuai dengan kebutuhan,

keinginan dan biaya dari klien.

2. Metode Desain

a.Metode Analisis

1. Commit (‘Accept The Problem)
Metode analisis dilakukan agar perancang dapat mengenali objek
dan dapat menerima permasalahan yang ada di objek desain.

2. State ( Define The Problem)
Kendala atau masalah tersebut akan diidentifikasi dan ditangani
secara efektif untuk memberikan solusi dan pemecahan masalah.

3. Collect ( Gather The Facts)
Pengumpulan fakta-fakta, data lapangan dari perancang Omah
Silver, data non fisik mencari dari data lain seperti studi banding dari

tempat lain, wawancara dari pengrajin ditempat lain, dan data-data

4
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yang ada diinternet karena objek ini masih berupa objek perencanaan
analisis dari suatu daerah.

4. Analyze
Menganalisa semua data-data yang telah didapat untuk diatur sesuai

dengan kategorinya.

b.  Metode Sintesis

1. ldeate
Pembuatan ide alternatif-alternatif desain berupa bentuk dan konsep
dapat menggunakan bubble diagram, mind mapping dan juga sketsa
ide.

2. Choose ( Select Best Option)
Ide-ide dan alternatif yang telah didapat kemudian diseleksi kembali
agar sesual kebutuhan, keinginan dan biaya dari klien.

3. Implement ( Take Action )

Kemudian desain yang terpilih diimplementasikan menjadi bentuk 3
dimensi untuk memperoleh gambar rendering perspektif dan animasi

untuk melihat sirkulasi dan keharmonisan bentuk dan warna.

4. Evaluate
Evaluasi dapat dilakukan dengan mereview ulang desain apakah
sudah sesuai dengan kebutuhan, keinginan dan sesuai dengan biaya
yang klien berikan, melakukan konsultasi kepada dosen, dan
menerima kritik dan saran untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
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